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ABSTRACT

This paper focuses on character development of Colin
Singleton in John Green’s An Abundance of Katherines. At the
start of the nowvel, Colin Singleton is pessimistic and self-
centered. He is also a bad communicator. These traits begin to
change as Colin makes new friends and gets new experiences
during his road trip with his best friend. This paper applies
objective approach proposed by Abrams in analyzing Colin’s
character development. Meanwhile, the method of collecting data
used in this paper is library research. The data of the research are
collected from the novel. The result shows that by the end of the
novel, Colin becomes optimistic, selfless, and a good
communicator, which is caused by his interaction with his new
friends and Gutshot townspeople.
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INTISARI

Skripsi ini berfokus pada perkembangan karakter Colin
Singleton dalam An Abundance of Katherines oleh John Green.
Pada awal novel, Colin Singleton pesimis dan egois. Dia juga
seorang komunikator yang buruk. Ciri-ciri ini mulai berubah saat
Colin menemukan teman baru dan mendapat pengalaman baru
dalam perjalanannya bersama sang sahabat. Skripsi ini
menerapkan pendekatan objektif yang dikemukakan oleh Abrams
dalam menganalisis perkembangan karakter Colin. Sedangkan
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan. Data penelitian dikumpulkan dari
novel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada akhir
novel, Colin menjadi optimis, tanpa pamrih, dan seorang
komunikator yang baik, yang disebabkan oleh interaksi Colin
dengan teman-teman barunya dan warga kota Gutshot.

Kata kunci: perkembangan karakter, optimisme, tanpa pamrih,
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